Al-Amwal : Jurnal Ekonomi Islam ISSN CETAK :2303-064X
Volume 10 No. 2 | Desember 2021 : Hal :170 -177 ISSN ONLINE :2623-0771

PERAN PEMBIAYAAN SYARIAH DALAM PENGEMBANGAN UMKM DI
INDONESIA
Oleh
Sedinadia Putri
Ekonomi Syariah, IAIN Ponorogo
sedinnadiaputri@gmail.com

Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) are businesses that have an important
contribution to the economy in Indonesia. MSMEs are able to absorb labor, reduce
unemployment and poverty. This can also be used as an opportunity for the community to
open a business. However, in its development, MSMEs still have limitations in capital. So
that it becomes a challenge for the government and financial institutions. Therefore, now
many sharia-based financing is emerging to support the development of MSMEs. The
purpose of this research is to find out how the role of Islamic finance in the development of
MSMEs. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Based on the
research results, Islamic financing can contribute to the development of MSMEs. This
provides opportunities for micro, small and medium enterprises with limited capital to be
able to develop their businesses.
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Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu usaha yang memiliki kontribusi
penting terhadap perekonomian di Indonesia. UMKM mampu menyerap tenaga Kkerja,
mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Hal ini juga bisa dijadikan peluang oleh
masyarakat untuk membuka usaha. Namun dalam pengembangannya UMKM masih
memiliki Kketerbatasan dalam permodalan. Sehingga menjadi tantangan sendiri untuk
pemerintah maupun lembaga keuangan. Oleh karena itu, sekarang banyak bermunculan
pembiayaan berbasis syariah untuk mendukung pengembangan UMKM. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran pembiayaan syariah dalam
pengembangan UMKM. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, pembiayaan syariah mempu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan UMKM. Hal ini memberikan peluang kepada pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan modal agar mampu mengembangkan
usahanya.

Kata Kunci: Pembiayaan syariah, Pengembangan, UMKM.

PENDAHULUAN

Dalam perekonomian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki
peranan yang positif, seperti mengurangi jumlah pengangguran dengan menciptakan
lapangan pekerjaan, menyediakan barang dan jasa kebutuhan masyarakat, dan memeratakan
usaha untuk pendistribusian pendapatan nasional (Ahmad Jaelani, 2015). Hal ini menjadi
peluang bagi masyarakat yang memiliki kemampuan dalam bidang usaha. Namun faktanya
banyak masyarakat belum memiliki modal finansial yang cukup. Para pelaku usaha biasanya
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memperoleh modal finansial melalui lembaga perbankan. Hal ini dikarenakan akses
perbankan saat ini sangat mudah dijangkau baik di kota maupun di desa.

Namun masih ada permasalahan-permasalah klasik UMKM seperti keterbatasan
modal dan pemasaran Mauli Khairul Hakim, 2019). Walaupun banyak sistem-sistem kredit,
banyak pelaku usaha kecil yang masih kesulitan untuk mendapat tambahan modal terutama
di pedesaan. Alasannya beragam, ada yang tidak pernah tahu ataupun mendengarnya, ada
yang pernah melakukan pengajuan tetapi ditolak karena dianggap bahwa usahanya tidak
layak didanai atau tidak memenuhi persyaratan, ataupun ada yang memang dari awal tidak
memiliki keinginan untuk melakukan pembiayaan usaha pada lembaga finansial.

Menurut (Setyo Tri Wahyudi, dkk, 2016) dalam penelitiannya ia menyimpulkan
bahwa upaya pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Melalui Pusyar
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) mendapatkan respon positif tidak hanya dari pelaku
usaha tetapi juga dari masyarakat lainnya dan membantu permodalan pelaku Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (Setyo tri wahyudi Dkk, 2019). Selain itu, menurut (Irvan Hartanto, 2017)
dalam penelitiannya ia menyebutkan bahwa peran BPRS sangat membantu dalam
pengembangan UMKM dalam hal permodalan dan juga mampu mengurangi angka
kemiskinan serta pendapatan pelaku usaha meningkat (Irvan Hartono, 2017).

Oleh karena itu peran Bank dan lembaga keuangan sangat penting terhadap
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan modal. Selain
lembaga keuangan, peran pemerintah dalam mendorong dan mendukung pengembangan
UMKM Juga sangat penting. Mengingat kontribusi UMKM vyang besar terhadap
perekonomian di Indonesia. Sektor ini juga memiliki ketahanan yang tinggi, dimana mampu
bertahan dimasa krisis global.

Di Indonesia ada dua macam perbankan yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Perbedaan dari keduanya cukup signifikan yaitu bank konvensional menerapkan sistem
bunga sedangkan dalam bank syariah menggunakan sistem bagi hasil. Bank syariah
melaksanakan aktivitasnya menggunakan sistem syariah. Bank syariah memiliki karakter
khusus. Jika bank konvensional hanya menjadi jembatan antara pemilik dana dan dunia
usaha, pada bank syariah, bank menjadi mitra investasi, atau pemegang amanat (custodian)
dari pemilik dana investasi di sektor riil (Muhammad Soekarni, 2014).

Pada dasarnya, Bank syariah di Indonesia yang menjadi pionirnya adalah Bank
Muamalat yaitu sudah memiliki program pembiayaan sejak tahun 2005. Program tersebut
dinamakan linkage program, ini menjadi strategi yang paling utama karena kondisi UMKM
memiliki beberapa keterbatasan seperti agunan, tidak berbadan hukum, ataupun
administrasinya masih lemah. Hal ini menyebabkan bank syariah sulit untuk menjangkau
karena biaya tinggi, resiko tinggi, persyaratan legal dan juga kesulitan menilai usaha.
Dengan demikian adanya BMT membantu pengembangan UMKM, yaitu bertambahnya
modal dan juga bisa melakukan perluasan usaha akan memberikan dampak positif terhadap
pengembangan usaha.

Proposi Kredit UMKM Terhadap Total Kredit (Trilliun Rupiah)

Posisi Kredit
2019 2018 2017

Mikro 277,3 251,34 221,41
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Kecil 332,12 312,07 282,78
Menengah 488,79 469,24 438,20
Total UMKM 1098,14 1032,64 942,39

Sumber : Https://Www.Bps.Go.ld/Indicator/35/1192/1/Proporsi-Kredit-Umkm-Terhadap-Total-Kredit. Html

Berdasarkan data BPS tentang Proporsi Kredit UMKM terhadap Total Kredit, dapat
kita pahami bahwasanya dari tahun ketahun penggunaan kredit semakin meningkat. hal ini
memberikan gambaran bahwa meningkatnya kredit atau pembiayaan maka jumlah UMKM
juga meningkat.

Permasalahan UMKM dalam permodalan, berdasarkan data diatas perlu adanya
dukungan dari pihak terkait sesuai dengan kapabilitas masing-masing. Penelusuran terkait
dengan pelaku UMKM yang tidak berminat mengakses dana permodalan dari jasa keuangan
perbankan perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu pilihan pembiayaan juga diperluas agar produk
dan layanan sesuai dengan kebutuhan, keinginan, harapan, serta karakteristik pelaku UMKM
di Indonesia.

KONSEP TEORITIS
1. Pembiayaan Syariah
Pembiayaan adalah penyediaan dana dari pemerintah, lembaga keuangan maupun

pihak-pihak terkait lainnya untuk mendukung pengembangan UMKM dalam permodalan
(widya dan Effendi, 2015). Pembiayaan syariah adalah pembiayaan yang diberikan kepada
sektor usaha dengan menggunakan pronsip-prinsip syariah (Dwi and Salam, 2019). Pembiayaan
syariah merupakan tugas pokok dari perbankan syariah, dimana perbankan memberikan
fasilitas dana kepada pihak-pihak yang membutuhkan yaitu defisi unit.

Pembiayaan terdiri dari:

a. Profit sharing (bagi hasil)

Prinsip bagi hasil menjadi landasan pokok dalam bank syariah. Penerapan prinsip

bagi hasil itu pada saat adanya perjanjian bersama dalam menjalankan suatu usaha.

Di dalam perjanjian ada kontrak (akad) diawal yang mana disepakati adanya

pembagian keuntungan yang akan diperoleh kedua belah pihak. Kesepakatan harus

dilakukan diawal dan tidak ada pemaksaan (Kamarni dan Handra, 2019). Menurut

Antonio (2011), dalam bank syariah prinsip bagi hasil ada beberapa antara lain:

1) Mudharabah, merupakan bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih dimana
salah satu pihak menyediakan dana sepenuhnya dan pihak lainnya menjalankan
usaha.

2) Musyarakah, merupakan bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih dimana
semua pihak menyediakan dana. Kemudian nantinya jika terjadi kerugian akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

b. Revenue Sharing adalah hasil yang diperoleh bank syariah dari dana yang
diinvestasikan dalam bentuk dana produktif. Pembiayaan berdasarkan sifat
penggunaannya antara lain (Antonio, 2011) :
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1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang tujuannya untuk memenuhi
kebutuhan produksi. Pembiayaan produktif dibagi menjadi beberapa macam,
yaitu:

a) Pembiayaan modal kerja, pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan peningkatan produksi baik secara kualitas atau kuantitas dan juga
meningkatkan utility of place dari suatu barang.

b) Pembiayaan investasi, pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan
barang-barang modal dan juga hal-hal yang berkaitan dengan itu.

2) Pembiayaan konsumtif, adalah pembiyaan yang tujuannya untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi.

2. Pengembangan UMKM

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki karakter tersendiri dan
berbeda dengan perusahaan yang memiliki skala luas. UMKM biasanya berdiri sendiri atau
tidak berada dibawah naungan grub usaha. Selain itu dari segi teknologi, usaha mikro masih
tergolong dengan usaha yang menggunakan teknologi rendah atau manual. Adapun
karakteristik lainnya adalah pangsa pasar yang telatif sempit. Usaha mikro kecil dan
menengah berorientasi kepada masyarakat sekitar karena mereka masih terbatas modal dan
akses untuk bantuan permodalan masih cukup sulit didapatkan. Padahal para pelaku usaha
juga sangat membutuhkan bantuan permodalan agar usahanya berkembang dan mampu
meningkatkan jumlah komoditas (Muheramtohadi, 2017).

Perkembangan dan peran UMKM dipercaya akan semakin meningkat (Fatimah,
2011). Saat ini pembiayaan melalui lembaga keuangan juga meningkat, hal ini sebagai
bentuk dukungan terhadap pengembangan UMKM. Seperti yang tertera pada UU No. 20
Tahun 2008, tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan
mengembangkan usahanya dalam membantu perekonomian nasional melalui kontribusinya
pada penciptaan lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja,

Eksistensi UMKM sangat potensial terhadap perekonomian, seperti mampu
menyerap tenaga kerja, membuka lapangan pekerjaan serta mampu bertahan dan menjadi
roda penggerak ekonomi pasca krisis. Hal ini mendorong pemerintah untuk mengembangan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Namun disisi lain ada permasalahan dalam UMKM,
yaitu terbatasnya modal, sumber daya manusia yang rendah, dan minimnya pengusaan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Adapun permasalahan lainnya adalah prospek usaha yang
kurang jelas dan perencanaan belum maksimal.

Ditengah banyaknya persaingan global seperti saat ini, membuat UMKM harus
mampu menghadapi tantangan global, seperti meningkatkan inovasi terhadap barang atau
jasa, pengembangan sumber daya manusia, perluasan area pemasaran dan dapat memanfaat
teknologi secara efektif. Hal ini agar UMKM mampu bersaing dengan produk-produk asing
yang saat ini mendominasi industri dan manufaktur di Indonesia, mengingat UMKM
merupakan sektor ekonomi yang mampu memberikan kontribusi terhadap penyerapan
tenaga Kkerja paling banyak di Indonesia (Ragimun, 2013).

3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 pengertian UMKM sebagai berikut (Yesi dan
Elsandra ,2013) :
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a. Usaha Mikro merupakan unit usaha milik perseorangan yang memenuhi Kriteria
usaha mikro sesuai dengan undang-undang dan memiliki kekayaan bersih Rp.
50.000.000 dan paling banyak Rp. 300.000.000.

b. Usaha Kecil merupakan unit usaha ekonomi produktif milik perseorangan yang
berdiri sendiri atau tidak berada pada naungan usaha menengah atau usaha besar
yang memenuhi Kriteria usaha kecil sebagaimana diatur dalam undang-undang dan
memiliki kekayaan bersih Rp. 300.000.000 dan paling banyak Rp. 2.500.000.000.

c. Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
perseorangan dengan jumlah kekayaan bersih atau total penjualan per tahun
sebagaimana diatur dalam undang-undang dan memiliki kekayaan bersih Rp.
2.500.000.000 dan paling banyak Rp. 50.000.000.000.

Menurut pasal 2 UU No. 20 tahun 2008, UMKM berazaskan (Yesi dan Elsandra ,2013) :
Kekeluargaan
Demokrasi ekonomi
Kebersamaan
Keadilan
Berkelanjutan
Berwawasan lingkungan
Kemandirian
Keseimbangan
i. Kesatuan ekonomi nasional
Adapun jenis-jenis bisnis yang sering dilakukan pelaku UMKM di Indonesia menurut
Lupiyaodi, yaitu sebagai berikut:

a. Bisnis jasa, merupakan bisnis yang mudah berkembang di dunia bisnis kecil.
Keuntungan yang diperoleh juga besar seiring dengan kemampuan berinovasi.

b. Bisnis eceran, merupakan bisnis yang banyak ditekuni oleh wirausaha kecil dan
menengah. Bisnis eceran menjadi satu-satunya usaha yang menjual produk langsung
ke konsumen.

c. Bisnis distribusi, merupakan bisnis yang mengambil produk dari produsen atau
pabrik kemudian menjual kembali ke pedagang eceran.

d. Pertanian, pada awalnya hasil pertanian digunakan untuk memenuhi kebutuhan
sendiri namun lama kelamaan menjadi usaha yang cukup besar karena adanya
ketergantungan.

e. Bisnis manufaktur, merupakan bisnis yang memerlukan modal cukup besar karena
memerlukan tenaga kerja, bahan baku, serta teknologi untuk mengoperasikan
usahanya.

Klasifikasi Usaha Kecil dan Menengah berdasarkan perkembangannya antara lain (Resalawati,
2011) :

a. Livelihood Activities, Usaha Kecil Menengah merupakan kesempatan kerja yang
digunakan untuk mencari nafkah. Contoh pedagang kaki lima.

b. Micro Enterprise, Usaha kecil menengah dengan sifat pengrajin tetapi belum ada
sifat kewirausahaan.

c. Small Dynamic Enterprise, Usaha Kecil Menengah yang sudah mempunyai jiwa
kewirausahaan selain itu juga mampu menerima pekerjaan sub kontrak dan ekspor.

‘STe@ o a0 o
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d. Fast Moving Enterprise, usaha ini sudah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan
bertransformasi menjadi Usaha Besar (UB).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunaan metode kualitatif. Dengan demikian apa yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah untuk mengekspresikan data secara obyektif terhadap kondisi
yang ada. Dimana penelitian ini menggunakan latar belakang dengan maksud menafsirkan
fenomena, maka diperlukan analisis dengan pendekatan penalaran kritis. Jenis sumber data
yang digunakan bersal dari buku literature dan jurnal terkait agar hasil penelitian akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan UMKM adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam
rangka membangun perekonomian nasional. Hal ini jelas terbukti bahwa di Indonesia
ekonominya masih berkembang. Kemudian adanya UMKM diharapkan mampu menjadi
tonggak penopang ekonomi. Namun pada dasarnya masih saja ada hambatan dalam
pengembangan UMKM, termasuk dalam permodalan. Walaupun pemerintah sudah
memberikan alternatif melalui lembaga perbankan, kenyataanya UMKM saat ini belum
mampu menggunakan fasilitas tersebut.

Di Indonesia pembiayaan syariah berkembang cukup signifikan. Terutama pada
sektor ekonomi produktif yang menghasilkan barang dan jasa. Sektor ekonomi produktif ini
adalah UMKM yng memiliki surat izin usaha. adapun dalam persyaratan lainnya yaitu usaha
produktif yang dinilai layak dan mampuk membayar margin dan mengembalikan pokok
pembiayaan.

Berdasarkan wawancara kepada salah satu pengguna pembiayaan syariah ada
perbedaan dalam segi permodalan. Sebelum menggunakan pembiayaan syariah modal hanya
bergantung pada modal sendiri. Dan hal itu menjadikan usaha sulit berkembang, karena
mengingat dengan modal sendiri yang jumlahnya terbatas. Maka dengan adanya modal
tambahan diharapkan bisa membantu mengembangkan usaha yang mereka jalankan.Selain
itu keuntungan menggunakan modal pinjaman juga sangat banyak, terlebih dengan adanya
tanggung jawab mengembalikan pokok dan margin membuat para pelaku usaha memiliki
motivasi untuk mengerjakan usaha dengan sungguh-sungguh.

Namun tidak semua pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) masih
memiliki rasa takut untuk melakukan pengajuan pembiayaan syariah. Karena pada dasarnya
melakukan pembiayaan haruslah pelaku usaha mengembalikan baik pokok maupun
marginnya. Hal ini membuat para pelaku usaha memiliki rasa khawatir dan takut tidak bisa
membayar. Padahal banyak keuntungan bagi pelaku usaha ketika melakukan pembiayaan
syariah. Disisi lain edukasi terkait dengan pembiayaan syariah masih kalah dengan
pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terkait, potensi atau peran pembiayaan syariah sangat besar
terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. Mengingat kekurangan dalam
UMKM adalah dari segi permodalan. Dengan adanya pembiayaan syariah menjadikan
pelaku usaha memiliki modal yang lebih besar dan pengembangan usaha dapat dilakukan
sesuai dengan tujuan.
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Namun edukasi terkait dengan pembiayaan syariah masih kurang. Banyak
masyarakat yang masih menggunakan pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional.
Sehingga asumsi masyarakat terhadap pembiayaan adalah semakin memberatkan karena ada
tanggungan mengembalikan pokok dan margin atau bunga yang cukup besar. Padahal sistem
yang digunakan oleh lembaga keuangan syariah dan lembaga keuangan konvensional cukup
berbeda.
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